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PENDAHULUAN 

Greenhouse Pimpinan Cabang Muhammadiyah (PCM) Kembaran di Banyumas merupakan unit budidaya melon yang 

menghasilkan limbah organik berupa daun dalam jumlah besar setiap siklus panen. Limbah ini belum dimanfaatkan secara 

optimal dan sering dibuang atau dibakar sehingga berpotensi menimbulkan pencemaran lingkungan. Secara global, 
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 Abstrak 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk 
memberdayakan masyarakat dalam memanfaatkan limbah daun melon 
(Cucumis melo) menjadi produk herbal wash sebagai alternatif bahan 
pembersih tangan berbasis alami. Permasalahan utama yang dihadapi 
mitra adalah belum optimalnya pengelolaan limbah organik serta 
rendahnya pemanfaatan bahan lokal menjadi produk bernilai guna. Metode 
yang digunakan meliputi edukasi, pelatihan, dan pendampingan dalam 
proses pembuatan herbal wash, mulai dari ekstraksi daun melon hingga 
formulasi dan pengemasan produk. Hasil kegiatan menunjukkan adanya 
peningkatan signifikan dalam pengetahuan dan keterampilan peserta, 
dengan kemampuan produksi meningkat dari 20% menjadi 90% serta 
pemahaman proses mencapai 100%. Produk herbal wash yang dihasilkan 
memiliki karakteristik aman digunakan dan berpotensi sebagai alternatif 
produk kebersihan berbasis bahan alami. Kegiatan ini menunjukkan bahwa 
pendekatan berbasis pemberdayaan dan praktik langsung efektif dalam 
meningkatkan kapasitas masyarakat serta mendukung pengelolaan limbah 
yang berkelanjutan. 

Abstract 

This community service program aimed to empower local communities in utilizing 
melon leaf waste (Cucumis melo) to produce herbal hand wash as a natural 
alternative to hand hygiene products. The main problems faced by the community 
included suboptimal management of organic waste and limited use of local resources 
to produce value-added products. The methods consisted of education, hands-on 
training, and assistance with the production process, including melon leaf 
extraction, formulation, and packaging. The results demonstrated a significant 
improvement in participants’ knowledge and skills, with production capability 
increasing from 20% to 90% and process understanding reaching 100%. The herbal 
wash product produced was safe for use and showed potential as an eco-friendly 
hygiene product. This program highlights that a practice-based empowerment 
approach is effective in enhancing community capacity while supporting 
sustainable waste management. 
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limbah organik menjadi komponen dominan dalam sampah padat, dengan kontribusi signifikan terhadap emisi gas rumah 

kaca apabila tidak dikelola dengan baik (Kaza et al., 2018; Waluyo et al., 2023). Pengelolaan limbah berbasis prinsip circular 

economy menjadi pendekatan strategis dalam mengubah limbah menjadi sumber daya bernilai (Geissdoerfer et al., 2017; 

Fithri, 2024). Dalam konteks pertanian, biomassa tanaman seperti daun dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku produk 

kesehatan berbasis herbal (Sagar et al., 2018). Pendekatan pemberdayaan masyarakat melalui pengolahan limbah menjadi 

produk kebersihan juga telah dilaporkan mampu meningkatkan pengetahuan masyarakat sekaligus membuka peluang 

pengembangan usaha berbasis rumah tangga (Novrianti et al., 2025). Di sisi lain, praktik kebersihan tangan merupakan 

intervensi sederhana namun efektif dalam mencegah penyakit infeksi. WHO dan UNICEF menekankan bahwa mencuci 

tangan dengan sabun dapat menurunkan angka kejadian penyakit diare dan infeksi saluran pernapasan secara signifikan 

(WHO, 2020; UNICEF, 2021). Kulit merupakan garis pertahanan pertama terhadap paparan mikroorganisme patogen 

sehingga kebersihan tangan berperan penting dalam memutus rantai penularan penyakit infeksi. Namun demikian, 

sebagian besar produk sabun komersial mengandung bahan kimia sintetis yang berpotensi menimbulkan iritasi atau 

dampak lingkungan jangka panjang. (Sasidharan et al., 2018; Hall, 2021; Katzung, 2021). Pemanfaatan bahan alam sebagai 

alternatif antiseptik menjadi perhatian dalam pengembangan produk kesehatan berbasis herbal. Daun melon (Cucumis 

melo) diketahui mengandung senyawa bioaktif seperti flavonoid, fenolik, saponin, tannin, dan terpenoid yang memiliki aktivitas 

antibakteri, antiinflamasi, dan antioksidan (Rani et al., 2023; Satorov et al., 2024). Kegiatan pengabdian masyarakat yang 

memanfaatkan ekstrak tanaman sebagai bahan pembuatan sabun cair juga telah menunjukkan bahwa pelatihan berbasis 

praktik mampu meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peserta sekaligus memperkenalkan alternatif produk 

kebersihan berbasis bahan alam (Nursiah et al., 2024). Senyawa fenolik dan flavonoid berperan dalam merusak membran 

sel mikroba dan menghambat pertumbuhan bakteri patogen (Cushnie et al., 2016; Daglia, 2012). Beberapa studi 

menunjukkan bahwa tanaman dari famili Cucurbitaceae memiliki potensi sebagai agen antimikroba dan antiviral 

(Mukherjee et al., 2016; Patel et al., 2012). Selain itu, penggunaan ekstrak tanaman sebagai bahan sabun herbal telah terbukti 

efektif dalam meningkatkan kebersihan sekaligus memberikan efek protektif terhadap kulit (Septiana Ambarwati et al., 

2024; Chandra et al., 2020). Kegiatan pengabdian kepada masyarakat sebelumnya umumnya berfokus pada edukasi tanpa 

integrasi inovasi berbasis limbah lokal. Oleh karena itu, kegiatan ini memiliki kebaruan berupa integrasi pengelolaan limbah 

pertanian dengan inovasi produk kesehatan berbasis herbal wash. Pendekatan ini tidak hanya menyelesaikan permasalahan 

lingkungan tetapi juga meningkatkan kapasitas masyarakat dalam menghasilkan produk bernilai ekonomi dan kesehatan. 

Tujuan kegiatan ini adalah untuk memberdayakan masyarakat dalam memanfaatkan limbah daun melon menjadi herbal 

wash, meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mitra, serta mendukung praktik higiene berbasis bahan alami. 

 

METODE 

Alat dan bahan 

Alat yang digunakan meliputi panci tanah liat, kompor, timbangan digital, gelas ukur, spatula, dan botol kemasan. Bahan 

yang digunakan adalah daun melon segar, air, gliserin sebagai humektan, serta perasan jeruk nipis sebagai penambah 

aroma dan aktivitas antibakteri alami . 

Metode pelaksanaan 

Kegiatan dilaksanakan melalui tahapan berikut : 

1. Persiapan: koordinasi dengan mitra dan penyusunan modul edukasi. 

2. Edukasi: penyuluhan mengenai limbah organik, manfaat daun melon, dan konsep herbal wash.  

3. Pelatihan: praktik langsung pembuatan herbal wash melalui proses ekstraksi daun melon dengan perebusan selama 15–

20 menit, penyaringan, dan formulasi.  

4. Formulasi pembuatan herbal wash dilakukan menggunakan metode ekstraksi sederhana melalui perebusan daun 

melon. Untuk menghasilkan ±1 liter herbal wash, digunakan daun melon segar sebanyak 250 g, air bersih sebanyak 1.000 

mL, gliserin sebanyak 50 mL sebagai humektan, dan perasan jeruk nipis sebanyak 20 mL sebagai penambah aroma 
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alami dan pendukung aktivitas antibakteri. Daun melon dicuci menggunakan air mengalir untuk menghilangkan 

kotoran yang menempel, kemudian dipotong-potong agar proses ekstraksi lebih optimal. Selanjutnya daun direbus 

dalam 1.000 mL air selama ±20 menit hingga volume larutan berkurang sekitar 20–30%. Setelah dingin, larutan disaring 

menggunakan kain saring atau saringan halus untuk memisahkan ampas daun. Filtrat hasil penyaringan kemudian 

dicampurkan dengan gliserin sambil diaduk hingga homogen. Setelah itu ditambahkan perasan jeruk nipis dan 

dilakukan pengadukan kembali. Produk akhir kemudian dimasukkan ke dalam botol plastik berukuran 100 mL 

5. Pengemasan dan uji coba: produk dikemas dan digunakan langsung oleh peserta herbal wash kemudian dikemas dalam 

botol berukuran 100 mL sebagaimana ditampilkan pada Gambar 4. 

6. Pendampingan dan evaluasi: monitoring kemampuan mitra dalam produksi mandiri serta evaluasi kualitas produk.  

Lokasi 

Kegiatan pengabdian dilaksanakan di Greenhouse PCM Kembaran yang menjadi sentra budidaya melon milik mitra. 

Kondisi lokasi kegiatan disajikan pada Gambar 2. Pelaksanaan pelatihan dilakukan secara partisipatif melalui metode 

praktik langsung (hands-on training). Dokumentasi kegiatan workshop ditunjukkan pada Gambar 3. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Untuk mengevaluasi efektivitas kegiatan pelatihan, dilakukan penilaian terhadap tingkat pengetahuan dan keterampilan 

peserta sebelum dan sesudah kegiatan. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pada seluruh parameter yang 

diamati sebagaimana disajikan pada Tabel 1. Kegiatan pengabdian menunjukkan hasil yang positif dalam aspek 

lingkungan, edukasi, dan keterampilan masyarakat. Limbah daun melon yang sebelumnya tidak dimanfaatkan berhasil 

diolah menjadi produk herbal wash yang dapat digunakan secara langsung. 

Tabel I. Peningkatan pengetahuan dan keterampilan mitra. 

Parameter Sebelum (%) Sesudah (%) 

Pengetahuan manfaat daun melon 40 100 

Pemahaman proses produksi 30 100 

Kemampuan produksi 20 90 

Minat penggunaan 60 100 

 

Secara deskriptif, terjadi peningkatan signifikan dalam pemahaman dan keterampilan peserta. Hal ini sejalan dengan teori 

experiential learning yang menyatakan bahwa pembelajaran berbasis praktik lebih efektif dalam meningkatkan retensi 

pengetahuan (Kolb, 2015; Prince, 2020). Dari sisi fisiologis dan farmakologis, aktivitas antibakteri herbal wash diduga berasal 

dari kandungan flavonoid dan fenolik yang bekerja dengan mengganggu permeabilitas membran sel mikroba (Cushnie et 

al., 2016). Saponin juga berperan sebagai surfaktan alami yang membantu proses pembersihan (Francis et al., 2002). 

Mekanisme tersebut sejalan dengan prinsip kerja antimikroba topikal yang bekerja melalui gangguan terhadap struktur sel 

mikroba sehingga menurunkan viabilitas bakteri pada permukaan kulit (Brunton et al., 2018). Dibandingkan dengan 

kegiatan pengabdian sebelumnya, program ini memiliki keunggulan dalam pemanfaatan limbah lokal sebagai bahan baku 

produk kesehatan. Hal ini sejalan dengan konsep sustainable development yang mengintegrasikan aspek lingkungan, 

ekonomi, dan kesehatan masyarakat (UNDP, 2020). Meskipun demikian, herbal wash yang dihasilkan masih bersifat sebagai 

produk edukatif dan belum melalui uji klinis atau standarisasi industri, sehingga tidak dapat sepenuhnya menggantikan 

sabun antiseptik komersial. Hasil evaluasi peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta juga divisualisasikan dalam 

bentuk grafik sehingga perubahan yang terjadi lebih mudah dipahami (Gambar 1). 
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Gambar 1. Grafik perbandingan sebelum  █ dan sesudah pelatihan █. 

 

  
Gambar 2. Lokasi Green House PCM Kembaran. 

 
Gambar 3. Proses workshop pembuatan herbal wash. 
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Gambar 4. Hasil herbal wash. 

 

KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian ini berhasil meningkatkan pemanfaatan limbah daun melon menjadi produk herbal wash yang 

bermanfaat, sekaligus meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat. Program ini berpotensi dikembangkan 

lebih lanjut sebagai model pemberdayaan masyarakat berbasis limbah dan kesehatan preventif. 
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